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  Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fee audit, audit tenure,     audit delay, 
dan komite audit terhadap kualitas audit. Populasi dari penelitian ini adalah semua 
perusahaan transportasi, infrastruktur dan ultilities yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama tahun 2014-2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Dengan sampel sebanyak 100 laporan tahunan yang diperoleh dari situs web resmi 
Bursa Efek Indonesia dari populasi sejumlah 25 perusahaan transportasi, infrastruktur dan 
ultilities yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data menggunakan uji regresi 
logistik dengan bantuan program SPSS versi 23. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
variabel  fee audit, audit delay, audit tenure dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit dengan menunjukkan nilai signifikan fee audit sebesar 0,029 < 0,05, nilai signifikan 
audit delay sebesar 0,011 <0,05, dan nilai signifikan komite audit sebesar 0,001 < 0,05. Dan 
variabel audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit diketahui dari nilai 
signifikan audit tenure sebesar 0,836 > 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fee audit , audit 
delay, dan komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Kemudian untuk 
audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
 
Kata kunci :     fee audit, audit tenure, audtit delay, dan komite audit. 
 
Abstract 
 This study aims to examine the effect of audit fees, audit tenure, audit delay, and audit 
committees on audit quality. The population of this research is all transportation companies, 
infrastructure and ultilities which is registered in Indonesia stock exchange during year 2014 - 
2017 . Sampling is done using the purposive sampling method. With a sample of as much 100 
annual reports obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange from a 
population of a number of 25 transportation companies, infrastructure and ultilities listed on the 
Indonesia Stock Exchange. Data analysis techniques using logistic regression tests with the help of 
SPSS version 23. Based on the results of the analysis it is known that audit fee variables, audit 
delay, audit tenure and audit committees have a significant effect on audit quality by showing a 
value significant audit fee of 0.029 <0.05, significant value audit delay amounted to 0.011 <0.05, 
and the significant value of the audit committee was 0.001 <0.05. And the audit tenure variable has 
no significant effect on audit quality, it is known from the significant audit tenure value of 0.836> 
0.05. The results showed that audit fees, audit delay, and audit committees had a significant effect 
on audit quality. Then for audit tenure there is no significant effect on audit quality. 
 
Key words: audit fees, audit tenure, audit delay, and audit committee 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
 
Dalam era keterbukaan seperti sekarang ini, setiap orang menginginkan informasi yang 
akurat dan kompeten tentang laporan keuangan. Namun, tidak semua pengguna laporan 
keuangan adalah orang-orang yang mengerti tentang laporan keuangan dan terdapat asymentri 
informasi keuangan perusahaan yang akan menjadi pemicu konflik kepentingan antar pihak 
manajemen perusahaan dan pengguna informasi keuangan dari pihak luar.  
Karena itu diperlukan orang yang independen yaitu auditor sebagai pihak ketiga untuk 
memeriksa apakah laporan keuangan yang dilaporkan oleh manajemen tersebut telah sesuai 
dengan standar akuntansi berterima umum dan layak digunakan sebagai salah satu sumber 
pengambilan keputusan. Karena itu, perbaikan atas kualitas audit menjadi hal yang penting dan 
utama menjamin akurasi dari pemeriksaan laporan keuangan. 
Penting untuk seorang auditor memiliki kualitas audit yang baik karena sebagai 
penilaian terhadap hasil keprofesionalan seorang auditor. Terutama dalam mendeteksi temuan-
temuan, menganalisis temuan-temuan tersebut dan melaporkan hasil penemuan audit terhadap 
laporan keuangan klien. Dalam pelaksanaan audit yang berjalan efektif dan independen akan 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, relevan dan dapat dipercaya.  
Kualitas audit menjelaskan bagaimana auditor dapat mendeteksi dalam menemukan 
kekeliruan yang bersifat material baik itu karena ketidaklitian maupun kecurangan dalam 
laporan keuangan. Faktor yang mempengaruhi kualitas audit seperti fee audit, audit tenure, 
audit delay, dan komite audit.  
Banyaknya perusahaan yang ingin mendapatkan opini baik atau wajar tanpa 
pengecualian, hal ini seiring dengan skandal kasus Inovisi Infracom Tbk yaitu Sub dari 
Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia yang menjadi sorotan mengingat mendapatkan sanksi 
penghentian sementara (Suspen) saham di dua tahun terakhir perdagangan saham. Sanksi ini 
diberikan karena ditemukan banyak kesalahan dilaporan kinerja keuangan perusahaan kuartal 
III-2014. Kemudian perseroan mengganti kantor akuntan publik (KAP) yang baru dengan 
menunjuk yaitu Kreston International (Hendrawinata, Eddy Siddharts,Tanzil, dan Rekan) 
untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahaan tahun buku 2014. Dimana 
kantor akuntan publik (KAP) Kreston Intenational merupakan KAP yang ukurannya lebih 
besar dari akuntan publik sebelumnya dan berafiliasi dengan KAP luar negeri dibandingkan 
dengan KAP sebelumnya yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik (KAP) Jamaludin, 
Ardi, Sukimto, dan Rekannya, KAP Jamaludin sendiri merupakan KAP Lokal yang baru mulai 
beroperasi sejak tahun 2012 (berdasarkan data KAP terdaftar dalam Direktori KAP, 2015). 
Karena jam terbang yang belum terlalu lama, membuat KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto, dan 
Rekan dapat dikatakan kurang teliti dalam melakukan pemeriksaan yang mengakibatkan 
“Pergantian KAP dilakukan agar kualitas penyampaian laporan keuangan perseroan dapat 
meningkat sesuai dengan ketentuan dan standar akuntansi yang berlaku. Menurut penuturan 
Sekretaris Perusahaan Inovisi, Dwiwati Riandhini, perdagangan saham Inovisi masih 
dihentikan sejak Jum’at 13 Februari 2015. Sumber : (Detik Finance,2015). 
Perkembangan sektor transportasi, infrastruktur dan ultilities berjalan sangat pesat dan 
baik. Besarnya dana yang dimiliki dalam pembangunan transportasi, infrastruktur dan ultilities 
ini menjadi penilaian bahwa suatu negara sangat berdedikasi dalam berupaya memberikan 
fasilitas terbaik bagi warga negaranya. Disamping itu dianggap memiliki manfaat yang besar 
transportasi, infrastruktur dan ultilities juga menjadi faktor penentu keberhasilan perekonomian 
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di Indonesia. Pembangunan transportasi, infrastruktur dan ultilities yang pesat dan berkembang 
ini dapat mendorong pemasukan negara dan mendukung pertumbuhan perekonomian di 
Inonesia. (m.liputan6.com,5januari2016 11:00 WIB). 
Berbagai penelitian mengenai pengaruh fee audit, audit tenur, audit delay dan komite 
audit terhadap kualitas audit telah banyak dilakukan dan memiliki berbagai hasil yang berbeda-
beda dan ketidak konsisten. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susmiyanti (2016) 
menunjukan bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal berbeda dalam 
penelitian Garit Arum Dewana (2015 h;10)  menunjukan fee audit tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Kemudian variabel selanjutnya dalam penelitian (Kuniasih : 2014) bahwa audit 
tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Berbeda dengan hasil (Andre indrawan, 
2012) menunjukan bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Variabel ke 
tiga menurut (Arna dan Eva, 2016), menunjukan hasil audit delay berpengaruh negatif terhadap 
kualitas audit. Dan terakhir Menurut penelitian ardianingsih 2014 menyatakan komita audit 
tidak berpengaruh terahdap kualits audit. 
Berdasarkan latar belakang diatas dan perbedaan hasil penelitian terdahulu maka  
masih menunjukkan ketidakkonsistenan antara Fee Audit, Audit Tenure, Audit Delay serta 
komite audit . Hal ini mengindikasikan bahwa masih perlunya penelitian lebih lanjut terhadap 
hubungan antar variabel tersebut.”Pengaruh Fee Audit, Audit Tenure, audit Delay dan 
Komite Audit Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Perusahaan Transportasi, 
Infrastruktur dan Ultilities yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017)” 
 
1.2  Rumusan Masalah 
1. Apakah Fee Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada perusahaan Transportasi,   
Infrastruktur dan Ultilities di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah Audit Tenure berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada perusahaan Transportasi, 
Infrastruktur dan Ultilities di Bursa Efek Indonesia? 
3. Apakah Audit Delay berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada perusahaan Transportasi, 
Infrastruktur dan Ultilities di Bursa Efek Indonesia? 
4. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada perusahaan Transportasi, 
Infrastruktur dan Ultilities di Bursa Efek Indonesia? 
1.3  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah Fee Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
2. Untuk mengetahui apakah Audit Tenure berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
3. Untuk mengetahui apakah Audit Delay berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
4. Untuk mengetahui apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
 
2. LANDASAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori  
 Laporan keuangan yang relevansi dibutuhkan oleh pihak kepentingan untuk mengukur 
kinerja manajemen pada suatu perusahaan. Maka dibutuhkan pihak ketiga yaitu auditor yang 
mempunyai kualias baik dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Jensen dan Meckling 
(1976) menyatakan masalah agensi disebabkan oleh adanya kepentingan dan informasi 
asimetri antara manaejemen (agent) dengan stakeholder (principle). hubungan antara principal 
dan agent sulit tercipta karena adanya kepentingan yang saling bertentangan antara keduanya. 
Gravious (2007) mengemukakan bahwa masalah keagenan auditor terjadi akibat adanya 
mekanisme kelembagaan antara auditor dan manajemen. Manajemen menunjuk auditor untuk 
memberikan jasa audit untuk kepentingan prinsipal. 
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2.2  Fee Audit  
  Fee Audit merupakan biaya yang akan dibayar oleh perusahaan kepada auditor 
eksternal berhubungan dengan pekerjaan yang telah dilakukan oleh audit dan assurance service 
besarnya (Rinanda 2017, h.19).   
2.3  Audit Tenure  
  Menurut Aamiret (2011, h.6) mendefinsikan bahwa audit tenure sebagai jumlah 
perikatan audit yang berturut-turut  (audit tenure) adalah “Audit tenure is defined as the audit 
firm’s (auditor’s) total duration to hold their certain or the number of consecutive years that 
the audit firm (auditor) has audited it’s certain client”.   
 
2.4  Audit Delay  
  Menurut Halim (2000, h.22) yang dikutip oleh Subekti dan Widiyanti (2004, h.2): 
“Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan 
tahun buku hingga tanggal diselesaikannya audit lapangan”. 
 
2.5  Komite Audit  
   Menurut Zarkasyi dalam handoko (2017), Komite audit merupakan suatu kelompok 
yang bersifat indenpenden atau tidak memiliki kepentingan terhadap manajemen dan diangkat 
secara khusus serta memiliki pandangan antara lain bidang akuntansi dan hal-hal lain yang 
terkait dengan sistem pengawasan internal perusahaan. 
 
2.6  Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut: 
 
  
 
 
   
 
 
 
Sumber : Penulis, 2018   
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
2.7  Hipotesis  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
H1 : audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit 
H2 : audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit 
H3 : audit delay berpengaruh terhadap kualitas audit 
H4 : komite audit berpengaruh terhadap kualitas audit 
 
Kualitas Audit (Y) 
H1
1 
H2 H3 H4
1 
FEE AUDIT 
(X1) 
AUDIT 
TENURE (X2) 
AUDIT 
DELAY (X3) 
KOMITE 
AUDIT (X4) 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
Dalam metode ini penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang digunakan 
karena lebih menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. 
 
3.2  Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Transportasi, 
Infrastruktur dan ultilites yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 
Sedangkan objek penelitian pada penelitian ini adalah Fee Audit, Audit Tenure, Audit 
Delay, dan Komite Audit.  
3.3  Teknik Pengambilan Sampel  
 Populasi yang digunakan adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu  cara pengambilan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu 
yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
 
3.4  Jenis Data 
Jenis data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yang didapat 
dalam bentuk jadi, dan biasanya sudah dipublikasi dengan data variabel bebas yang bersumber 
dari dokumentasi perusahaan, yaitu laporan keuangan tahunan yang telah diterbitkan oleh 
perusahaan yang bersangkutan selama empat tahun berturut-turut dari periode 2014-2017 yang 
diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website masing-masing 
perusahaan. 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, 
yaitu dengan mengumpulkan data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan Transportasi, Infrastruktur dan ultilites yang didapat dengan cara 
mengunduhnya diwebsite BEI dan website resmi masing-masing perusahaan. Dan data 
pendukung lainnya yang diperoleh dengan metode studi pustaka dari jurnal-jurnal ilmiah dan 
literature yang berkaitan dengan penelitian ini.  
 
3.6  Teknik Analisis Data 
  Teknik saat pengelolaan data dalam penelitian menerapkan aplikasi Statistic Package 
For Sosial Sciences (SPSS) versi 23, dengan menggunakan regresi logistik atau binary logistic 
yang merupakan sebagai model untuk menganalisis data dependent dengan model dummy, 
dalam penelitian. 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Pengukuran statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2016, h.19).  
 
3.6.2 Uji Multikolinearitas  
Menurut Ghozali (2016, h.103) Uji multikolinearitas merupakan pengujian 
yang bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar 
variabel bebas (independen). 
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3.6.3 Uji Hipotesis  
3.6.3.1 Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer  and  Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test) 
Menurut Ghozali (2016, h.329) Hosmer and lemeshow’s goodness 
of fit test untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai 
dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga 
model dapat dikatakan fit). 
3.6.3.2 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Menurut Ghozali (2016, h.328), Pengujian  dilakukan  dengan  
membandingkan  nilai  antara  -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block 
Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block 
Number =1). 
3.6.3.3 Koefisien Determinasi (Nagelkereke’s R Square) 
 Menurut Ghozali (2016, h.171), Uji Koefisien Determinan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah model dalam menerapkan 
variasi variabel Dependen. 
3.6.4 Model Regresi Logistik yang Terbentuk 
Menurut Ghozali (2013, h.71) teknik analisis regresi linier berganda dengan uji 
Wald. Uji Wald bertujuan untuk menguji apakah terjadinya variabel terikat (dependen) 
dapat diperdiksi dengan variabel bebasnya (independen). 
Ln   K    = O + 1 X1 + 2 X2 + 3 X3 + 4 X4 + e 
       1-k 
 
Keterangan : 
K = Kualitas Audit  
o = Konstanta 
1  = Koefisien regresi dari X1 
X1 = Audit fee 
2  = Koefisien regresi dari X2 
X2 = Audit tenure 
B3 = Koefisien regresi dari X3 
X3 = Audit delay  
4  = Koefisien regresi dari X4 
X4 = Komite audit 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pasar modal berdiri jauh sejak indonesia mengalami masa penjajahan pada jaman kolonial 
belanda yaitu tahun 1912 di Batavia jakarta yang didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda 
untuk kepentingan pemeritahan kolonial belanda atau VOC. 
Saat itu perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan semestinya seperti 
yang diinginkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal tidak berjalan seperti 
yang diinginkan, bahkan pada beberapa periode mengalami pemberentian sementara. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan ke II, perpindahan kekuasaan 
dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang 
menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
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Pada tahun 1977, pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal dan 
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah, pasar modal 
mengalami pertumbuhan. 
 
4.2  Hasil Pembahasan 
4.2.1    Statistik Deskriptif 
 N Minimum 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
Kualitas 
audit 
100 ,00 1,00 ,2800 ,45126 
Fee audit 100 4,75 8,98 6,5733 ,88233 
audit tenure 100 1,00 4,00 2,2100 1,12182 
komite audit 100 2,00 5,00 3,0800 ,69165 
audit delay 100 13,00 170,00 81,9500 20,89192 
Valid N 
(listwise) 
100     
Sumber : Data SPSS diolah Penulis, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian di atas menunjukkan statistik deskriptif variabel 
penerimaan kualitas audit  memiliki rata-rata sebesar 0,2800 dan nilai deviasi standar 
sebesar 0,45126. Variabel fee audit memiliki rata-rata sebesar 6,5733 dan nilai deviasi 
standar sebesar 0,88233. Variabel audit tenure memiliki rata-rata sebesar 2,2100 
dengan nilai minimum sebesar 1,00 dan nilai maksimum 4,00 sebesar  dan nilai deviasi 
standar sebesar 1,12182. Variabel ke tiga audit delay memiliki rata-rata sebesar   
81,9500 dengan nilai minimum sebesar 13,00 dan nilai maksimum sebesar 170,00 dan 
nilai deviasi standar sebesar 20,89192. Variabel ke empat memiliki rata-rata sebesar 
3,0800 dan nilai deviasi standar untuk variabel ini sebesar 0,69165. 
 
 
4.2.2 Uji Multikolinearitas 
 
 Constant FeeAu AuTen KomAu AuDely 
Step 1 Constant 1,000 -,849 -,046 -,613 -,377 
FeeAu -,849 1,000 -,212 ,375 ,122 
AuTen -,046 -,212 1,000 ,002 ,034 
KomAu -,613 ,375 ,002 1,000 -,204 
AuDely -,377 ,122 ,034 -,204 1,000 
Sumber : Data SPSS diolah Penulis, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan tidak ada nilai 
koefisien korelasi antarvariabel yang lebih besar dari 0,9. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas didalam 
penelitian ini. 
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4.2.3 Uji Hipotesis  
4.2.3.1 Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer  and  Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test) 
Step Chi-square Df Sig. 
1 11,870 8 ,157 
 
Berdasarkan tabel diatas, pengujian Hosmer and Lemesshow’s 
Goodness Of Fit Test dimana nilai dari chi-square 11,870 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,157 dan df 8. Nilai signifikan terlihat lebih besar dari 
0,05 yang berarti bahwa model dapat digunakan untuk analisis selanjutnya, 
karena model yang digunakan telah mampu memprediksi nilai observasinya 
atau model telah fit. 
 
4.2.3.2  Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Keterangan -2 Log likelihood 
-2 Log Likehood awal (Block 0) 118,675 
-2 Log Likehood awal (Block 1) 93,115 
Penurunan -2 Log Likehood 25,560 
Sumber : Data SPSS diolah Penulis  2018 
 
Berdasarkan hasil diatas telah menunjukkan bahwa terjadinya 
penurunan nilai -2 Log Likelihood, yaitu sebesar 24,188 dari model -2 Log 
Likelihood awal Block 0 dengan nilai koefisien konstan sebesar 106,820 
dengan model -2 Log Likelihood akhir Block 1 dengan koefisien konstan 
sebesar 82,632. Penurunan dalam model tersebut telah menyatakan bahwa 
model regresi yang telah digunakan semakin baik dan telah fit dengan data. 
 
4.2.3.3  Koefisien Determinasi (Nagelkereke’s R Square) 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 93,115a ,225 ,324 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 
estimates changed by less than ,001. 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian  ini tidak terjadi 
multikolineraritas. 
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4.2.4 Model Regresi Logistik yang Terbentuk 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a FeeAu ,680 ,312 4,760 1 ,029 1,974 
AuTen -,049 ,235 ,043 1 ,836 ,952 
KomAu 1,414 ,434 10,602 1 ,001 4,114 
AuDely -,039 ,015 6,520 1 ,011 ,962 
Constant -6,734 3,111 4,684 1 ,030 ,001 
a. Variable(s) entered on step 1: FeeAu, AuTen, KomAu, AuDely. 
 
Persamaan regresi logistik dalam penelitian ini adalah : 
Ln   K    = -6,756 + 0,678 FA -0,036 AT+ 1,414 KA-0,039 AD + e 
    1-k 
 
 
5. KESIMPULAN 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
pengaruh dari tiap-tiap variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahawa variabel audit fee (X1), berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Hasil ini didukung oleh koefisien regresi positif sebesar 
0,680 dan hasil nilai signifikan 0,029 < 0,05, maka audit fee berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit.  
2. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahawa variabel audit tenure (X2), tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil ini didukung oleh koefisien regresi 
negatif sebesar -0,049 dan hasil nilai signifikan 0,836 > 0,05, maka audit tenure tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  
3. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahawa variabel audit delay (X3), berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Hasil ini didukung oleh koefisien regresi negatif sebesar 
-0,039 dan hasil nilai signifikan 0,011 < 0,05, maka audit delay berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit.  
4. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahawa variabel komite audit (X1), berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Hasil ini didukung oleh koefisien regresi positif sebesar 
1,414 dan hasil nilai signifikan 0,001 < 0,05, maka komite audit berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit.  
 
5.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian 
selanjutnya yaitu:  
1. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Untuk penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan sektor transportasi, 
infrastruktur, dan ultilities. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat 
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menggunakan sub sektor yang lebih besar dari penelitian ini. Dan penelitian selanjutnya 
disarankan dapat menambah variabel independen lain seperti opini going concer dan 
menambah tahun pengamatan, sehingga hasil penelitian lebih mampu menjelaskan kualitas 
audit dengan lebih baik lagi. 
2. Bagi Perusahaan  
Diharapkan perusahaan yang ingin melakukan audit harus lebih cermat dalam memilih 
KAP (Kantor Akuntan Publik) dan memperhatika kapan KAP itu berdiri. Karena 
pengalaman KAP sangat berpengaruh terhadap perusahaan, agar kualitas laporan yang 
dihasilkan oleh auditor sesuai dengan Standar Akuntansi Berterima Umum dan dapat 
menghasilkan opini yang tepat. 
3. Bagi Investor 
Investor diharapkan untuk dapat memperhatikan lebih cermat kondisi kinerja keuangan 
perusahaan sebelum menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
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